




A. Latar Belakang 
Ayam broiler merupakan ayam pedaging final stock yang efektif dalam 
memproduksi daging. Kelebihan dari ayam broiler adalah pertumbuhannya cepat, 
konversi ransumnya rendah dan dapat dipanen dalam waktu yang singkat 
(Rasyaf,2004). Daging ayam ras broiler merupakan salah satu sember utama 
konsumsi hewani nasional. Pertumbuhan yang cepat pada broiler selalu diimbangi 
dengan pertumbuhan lemak. Upaya untuk memperbaiki kualitas daging ayam 
broiler yang mengandung asam lemak tinggi dapat dilakukan dengan memberikan 
ransum dari bahan pakan yang dapat memperbaiki kualitas daging yang aman dan 
sehat melalui penambahan bahan pakan lokal yang memiliki potensi kandungan 
asam lemak essensial dan energi tinggi. 
Salah satu pakan unggas yang memiliki kandungan energi yang dapat 
digunakan untuk pakan unggas pedaging adalah minyak ikan tuna. Wahju (2004) 
menyatakan minyak dalam ransum unggas selain membantu memenuhi kebutuhan 
energi yang tinggi, juga menambah selera makan unggas. Minyak dapat 
membantu proses absorbsi vitamin-vitamin yang larut dalam lemak dan 
mengurangi sifat berdebu dalam ransum.  
Limbah pembuatan ikan tuna kaleng yang berupa minyak dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber energi dan asam lemak essensial yang murah dan mudah didapatkan. 
Minyak ikan tuna dihasilkan dari ikan tuna yang di pres dan memiliki kandungan 
energi 8260 Kcal/kg, asam lemak omega-3 utamanya EPA (Eikosapentaenoat) 
33,6-44,85% dan DHA (Dokosaheksaenoat) sebanyak 14,64% serta mengandung 
lemak 5,8% (Sudibya et al., 2007). 
Sudibya (1998) menyatakan bahwa fungsi asam lemak omega-3 dalam 
menurunkan kadar kolesterol melalui dua cara yakni 1) merangsang ekskresi 
kolesterol melalui empedu dari hati ke dalam usus dan 2) merangsang katabolisme 
kolesterol oleh High Density Lipoprotein (HDL) ke hati kembali menjadi asam 




Ransum yang mengandung lemak yang tinggi akan meningkatkan waktu 
retensi pakan dalam usus halus atau memperpanjang laju alir sehingga proses 
digesti dan absorpsi akan lebih baik. Penggunaan minyak ikan tuna dalam ransum 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 
ayam broiler. Penambahan minyak ikan tuna dalam ransum diharapkan dapat 
meningkatkan performan dilihat dari banyaknya manfaat minyak ikan sebagai 
pakan ternak. Menurut Wahju (2004) pakan ayam broiler harus mengandung 
energi yang cukup untuk membantu reaksi-reaksi metabolik, menyokong 
pertumbuhan dan mempertahankan suhu tubuh, selain itu ayam membutuhkan 
protein yang seimbang, fosfor, kalsiumdan mineral serta vitamin yang memiliki 
peran penting selama tahap permulaan hidupnya. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan minyak ikan tuna sebagai sumber energi dalam ransum 
basal terhadap performan ayam broiler.  
B. Rumusan Masalah 
 
Ayam broiler memerlukan energi yang cukup untuk metabolisme serta 
untuk aktivitas. Bila energi berlebih maka akan disimpan dalam tubuh dalam 
bentuk lemak sebagai cadangan energi. Konsumsi hewani yang tinggi dari ayam 
broiler yang tinggi lemak menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih bahan 
pangan asal hewan. Upaya untuk memperbaiki kualitas daging ayam broiler yang 
memiliki kandungan lemak tinggi dapat dimanipulasi dengan menambahkan 
bahan pakan yang mampu memperbaiki profil asam lemak dalam tubuh ayam 
broiler.  
Ayam broiler mampu mengubah pakan menjadi daging dalam waktu yang 
singkat (Amrullah, 2004). Bahan pakan sumber energi tinggi yang bisa 
ditambahkan untuk optimalisasi pertumbuhan serta memperbaiki profil asam 
lemak dalam tubuh salah satunya dengan penambahan minyak. Sumber 
energiutama ayam broiler adalah karbohidrat dan lemak. Sumber energi yang ada 
dalam lemak salah satunya didapat dari minyak ikan tuna.  
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Minyak ikan tuna mengandung Metabolis Energy (ME) sebesar 
8260Kcal/kg. Selain itu, minyak ikan tuna berpotensi sebagai sumber Poly 
Unsaturated Fatty Acid (PUFA) yang merupakan asam lemak esensial bagi 
ternak. Asam lemak esensial adalah asam lemak yang harus disediakan dalam 
ransum karena tubuh tidak dapat mensintesisnya. Minyak ikan tuna dapat 
digunakan sebagai sumber asam lemak tak jenuh dengan energi metabolis yang 
tinggi. Menurut Rasyaf (1992) standar energi ransum ayam pedaging  untuk 
periode starter  adalah 2800-3200 Kcal/kg dan untuk periode akhir atau finisher 
energi metabolisme sebesar 2800-3300 Kcal/kg.Berdasarkan penjelasan diatas 
penambahan minyak ikan tuna diharapkan dapat membantu meningkatkan 
pertumbuhan sehingga mampu meningkatkan performan ayam broiler. 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan minyak ikan 
tuna dalam ransum basal terhadap performan ayam broiler. 
 
 
